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Abstrak

Pendidikan sangat penting untuk menghadapi berkembangnya zaman di era sekarang
yang semakin maju, sehingga pendidikan harus dilaksanakan dengan sabaik mungkin.
Pendidikan Islam seharusnya sudah diajarkan dengan anak sedari dini, seperti pendidikan
menghafal surah-surah dalam al-Qur’an. Penulisan ini bertujuan menjelaskan bagaimana
kaderisasi masyarakat di JI. Panenga Permai rw.003/rt.002, Kelurahan Kereng Bangkirai,
Kota Palangka Raya sebagai tenaga pendidik baca tulis Al-Qur’an atau mengajar mengaji
santri di Musholla Nur Basyirah. Hasil pendampingan yang dilaksanakan
menggambarkan adanya peningkatan kemampuan hapalan surah pendek santri di
musholla Nur Basyirah Kelurahan Kereng Bengkirai Kota Palangka Raya

Kata kunci: Peningkatan, hafalan, surah pendek

Abstract

Education is very important to face the development of the era in the present era which is
increasingly advanced, so education must be carried out as well as possible. Islamic
education should have been taught to children from an early age, such as memorizing the
suras in the Qur'an. This writing aims to explain how community regeneration on ]I
Panenga Permai rw.003/rt.002, Kereng Bangkirai Village, Palangka Raya City as
educators for reading and writing the Qur'an or teaching the Koran for children at the
Nur Basyirah Mosque. The results of the mentoring carried out illustrate an increase in the
ability to memorize short surahs of students in the Nur Basyirah prayer room, Kereng
Bengkirai Village, Palangka Raya City.
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1. PENDAHULUAN

Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah suatu program yang wajib harus ditempuh oleh mahasiswa,
dimana akan terjun langsung ke masyarakat dan menerapkan ilmu sesuai dengan bidang ilmu mahasiswa
tersebut yang telah diperoleh selama kuliah maupun diluar perkuliahan. Sehingga ilmu yang diperoleh dan
diterapkan dapat dirasakan langsung manfaatnya oleh masyarakat atau peserta didik. KKN yang
dilaksanakan oleh kampus Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya dilaksanakan di Kelurahan Kereng
Bangkirai, salah satunya di Jalan Panenga Permai rw.003/rt.002 yang berlangsung selama kurang lebih 45
hari. Panenga Permai rw.003/rt.002 menjadi salah satu fokus program kerja mahasiswa KKN, karena
dilingkungan tersebut terdapat musholla yang bernama Musholla Nur Basyirah. Musholla ini menjadi salah
satu objek yang akan terlaksananya program kerja karena kurang aktifnya masyarakat disekitar untuk dapat
menghidupkan musholla tersebut, salah satunya adalah jadwal mengaji santri setiap sehabis sholat maghrib.

Upaya untuk mempersiapkan generasi muda dalam menyambut dan menghadapi perkembangan
zaman di era global saat ini salah satunya adalah pendidikan. Maka dari itu pendidikan harus dilaksanakan
dengan sebaik mungkin sehingga dapat menghasilkan pendidikan yang berkualitas (Teni Nurrita, 2018).
Pendidikan dalam Islam sudah dimulai sejak dini bahkan bisa sejak dalam kandungan. Nabi Muhammad
SAW bahkan telah memerintahkan umatnya untuk menuntut ilmu dari dibuai hingga ke liang lahat (Siti
Purwati, 2018). Pendidikan Islam sejak dini pada santri merupakan hal yang sangat penting agar anak
nantinya tidak terseret arus perbuatan yang menyesatkan serta dapat tumbuh menjadi santri yang
memiliki akhlak sesuai dengan syariat Islam. Selain membutuhkan perhatian dari sekolah dan kelurga, anak
juga membutuhkan perhatian dari lingkungan masyarakat sekitar. Lingkungan yang aman dan jauh dari
perilaku kemaksiatan dan memiliki pengaruh positif kepada santri (Sri Wahyuningsih., dkk, 2022). Salah
satu pendidikan yang wajib diterapkan pada santri zaman sekarang adalah pendidikan al-Qur’an.

Pembelajaran kepada anak bukan hanya tertuju pada membaca dan menulis al-Qur’an saja,
melainkan juga sanggup dalam menghafalkan surah-surah pendek yang ada di dalam al-Qur’an. Melalui
penghafalan surah-surah pendek, anak akan menjadikan ayat-ayat al-Qur’an berada dalam ingatannya dan
akan membekas dalam jiwanya. Menumbuhkan akhlak terpuji dapat dengan cara salah satunya dengan cara
memberikan pembelajaran al-Qur’an (Habib Fikri, 2020). Menghafal merupakan sebuah aktivitas yang
melibatkan proses mengingat dan memahami suatu obyek diluar kepala tanpa harus mendengar atau melihat
yang sudah dihafalkannya (Suningsih, 2021). Menghafal surah-surah pendek adalah suatu kegiatan yang
menghafal surah yang terdapat dalam al-Qur’an mulai dari surah an-Nas tanpa melihat mushaf yang
bertujuan untuk mengharap ridha Allah SWT. Selain menjadi tempat beribadah, musholla dapat menjadi
tempat mengaji untuk santri sehabis sholat maghrib. Musholla Nur Basyirah merupakan salah satu tempat
ibadah umat Islam yang berada di lingkungan komplek Panenga Permai rw.003/rt.002 Palangka Raya.
Musholla ini juga menjadi tempat mengaji santri disekitar lingkungan tersebut. Tetapi santri yang mengaji
di tempat tersebut hanya sekedar mengaji saja tanpa adanya hafalan surah-surah pendek. Padahal kita
ketahui, bahwasannya menghafal surah-surah pendek penting untuk diajarkan kepada santri dikarenakan
kemampuan santri yang masih memiliki daya ingat yang kuat dan dapat menjadi bekal pada saat yang akan
datang.

Sebagai langkah menuju kemampuan menghafal, keterampilan yang dikembangkan adalah daya
tangkap makna, peran, daya tafsir, menilai dan mengekspresikan diri. Kesemuanya itu dikelompokkan
menjadi kemampuan kebahasaan, pemahaman dan penggunaan melalui penuturan dan implementasi yang
tepat. Dengannya penilaian terhadap hasil belajar akan merujuk kepada prestasi dalam belajar, dimana anak
dituntut mampu menghafal beberapa surah surah pendek dalam Al-Qur’an sekaligus mendeskripsikan
ataupun menjelaskan ayat-ayat tersebut dalam kehidupan. Berdasarkan observasi yang kami lakukan
terhadap santri di Musholla Nur Basyirah Panenga Raya Kelurahan Kereng Bengkirai, kemampuan
menghafalkan surah-surah pendek sekaligus menjelaskan isi kandungannya masih rendah. Pada saat diminta
menghafal terdapat banyak kesalahan, baik kelirunya ayat yang dihafal, tertukar dengan ayat yang lainnya
yang diikuti pula ketidakmampuan menjelaskan dan memahami makna dan hikmah di dalamnya.
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2. METODE PELAKSANAAN
Kegiatan program kuliah kerja nyata (KKN) Upaya Meningkatkan Hafalan Surah Pendek terhadap
Santri Di Mushola Nur Basyirah Kelurahan Kereng Bangkirai Kota Palangka Raya, menggunakan metode
penghafalan. Dimana metode menghafal adalah suatu teknik yang digunakan oleh seorang pendidik dengan
menyerukan peserta didiknya untuk menghafalkan sejumlah kata-kata atau kalimat-kalimat atau kaidah
(Abdul Mujib, 2013). Metode menghafal menggunakan 2 kategori, yaitu metode jama’ dan metode
murajaah. Metode jama’ adalah cara menghafal yang dilakukan secara kolektif, yaitu ayat-ayat yang dihafal
dibaca secara bersama-sama dipimpin oleh seorang guru. Seorang guru membacakan satu ayat atau
beberapa ayat dan siswa menirukan secara bersama-sama. Setelah ayat-ayat itu dapat mereka baca dengan
baik dan benar, selanjutnya mereka mengikuti bacaan guru tersebut dengan sedikit demi sedikit tanpa
melihat mushaf sampai ayat-ayat yang dihafalnya benar-benar sepenuhnya masuk dalam bayangan (Tamrin
Tabele dan Isramin, 2019). Metode murajaah adalah metode menghafal Al-Qur’an dengan cara mengulang
kembali hafalan yang pernah dihafal dengan tujuan agar hafalan tetap terjaga (Umar Al-Faruq, 2014).
Dalam pelaksanaan program yang telah dilaksanakan oleh mahasiswa kuliah kerja nyata (KKN) ada
beberapa tahap yang dilakukan yaitu sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi adalah kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa kuliah kerja nyata (KKN) sebagai bentuk
pengenalan lokasi. Observasi dilakukan sebelum menentukan program kerja yang akan dilakukan di
lokasi kuliah kerja nyata (KKN). Dalam pelaksanaan observasi dilakukan beberapa aspek dengan
bertemu langsung pengurus mushola dan santri yang biasa mengaji di mushola Nur Basyirah serta
observasi ditempat mengajar.
b. Penentuan program kerja
Setelah melakukan observasi selama kurang lebih sepekan di lokasi kuliah kerja nyata (KKN) yaitu
Mushola Nur Basyirah Komplek Panenga Raya Kelurahan Kereng Bengkirai, oleh karena itu
mahasiswa berinisiatif melakukan pembinaan sebagai bentuk pengabdian mahasiswa kepada
masyarakat terkait dengan pendidikan Islam. dalam penentuan program kerja ini dihasilkan
berdasarkan observasi dan persetujuan dari pengurus Mushola Nur Basyirah.
c. Pelaksanaan program kerja
Dalam melaksanakan program kerja pembinaan dilakukan oleh penulis berupa mengajar membaca
Al-Qur’an, menghafal surah-surah pendek dan doa-doa harian, serta mengajari santri tentang hukum
bacaan Al-Qur’an.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Mushola Nur Basyirah menjadi salah satu tempat sebagai kegiatan program kerja mahasiswa kuliah
kerja nyata (KKN). Kegiatan ini diawali dengan silaturahmi dengan pengurus mushola beserta santri yang

biasa mengaji di tempat terseblut sekaligus perkenalan dengan mahasiswa kuliah kerja nyata (KKN).

Gémbar 1. Silaturahmi
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Pelaksanaan kegiatan program kerja mahasiswa kuliah kerja nyata (KKN) yang dilakukan di
mushola Nur Basyirah salah satunya adalah mengajak santri untuk menghafal surah-surah pendek Al-
Qur’an. Data santri yang biasa mengaji di mushola Nur Basyirah setelah sholat maghrib yang mempunyai
sedikit hafalan surah pendek. Hal tersebut dikarenakan sebelumnya kegiatan yang dilakukan hanya mengaji
bersama di mushola Nur Basyirah, tidak ada kegiatan untuk menghafal surah-surah pendek Al-Qur’an atau
kegiatan lainnya. Agenda rutin untuk menghafal surah-surah pendek di mushola Nur Bayirah dilakukan
setiap hari selasa dan rabu selama pelaksanaan kuliah kerja nyata (KKN) 2022 lebih kurang dua bulan.
Dimulai dari sholat maghrib berjamaah selesai dan menjelang sholat isya, mahasiswa menghampiri santri
yang sudah stand by di dalam mushola Nur Basyirah. Setelah semuanya berkumpul, mahasiswa yang
bertugas sebagai pendamping pada hari itu membimbing serta mengoreksi hafalan Al-Qur’an surah-surah
pendek terutama juz Amma atau juz 30 dari Al-Qur’an.

Tabel 1. Hasil Capaian Hafalan Santri

Nama Surah Hafalan
Afdhal An-Nas - Az-Zalzalah Lancar
Ahsan An-Nas - Az-Zalzalah Lancar
Agila Nur An-Nas - Az-Zalzalah Lancar
Agila uggam An-Nas - Az-Zalzalah Lancar
Brian An-Nas - Az-Zalzalah Lancar
Dina An-Nas - Az-Zalzalah Lancar
Fauzan An-Nas - Az-Zalzalah Lancar
Fahma An-Nas - Az-Zalzalah Lancar
Hana An-Nas - Az-Zalzalah Lancar
Muhammad Bima Saputra An-Nas - Az-Zalzalah Lancar
Nia An-Nas - Az-Zalzalah Lancar
Risma An-Nas - Az-Zalzalah Lancar
Rivaldi An-Nas - Az-Zalzalah Lancar
Rizki An-Nas - Az-Zalzalah Lancar
Zakar An-Nas - Az-Zalzalah Lancar
Zaidi An-Nas - Az-Zalzalah Lancar

Berdasarkan Tabel 1 di atas, pada kegiatan program kerja yang dilakukan setiap hari selasa dan rabu
membuahkan hasil bahwa santri yang biasa mengaji di Mushola Nur Basyirah Komplek Panenga Raya
dalam hafalan surah-surah pendek yang dilakukan dengan membacakan surah-surah pendek secara bersama-
sama dan melakukan penyetoran di hari itu atau disetor pada pertemuan selanjutnya dan mengulang kembali
hafalan yang sudah dihafalkan begitupun seterusnya. Kemudian pada pertemuan terakhir dilakukan
evaluasi. Dalam evaluasi ini hafalan santri yang biasa mengaji di Mushola Nur Basyirah menjadi bertambah
meskipun ada beberapa anak yang belum begitu lancar dalam hafalannya. Meskipun demikian semangat
dalam belajar dan menghafal santri sangat tinggi dan kemampuan antara santri yang satu dengan yang lain
itu berbeda, maka ada yang cepat menghafal ada juga yang lambat dalam hafalannya. Meskipun waktu yang
sudah direncanakan tidak berjalan dengan efektif, dimana pelaksanaan direncanakan yaitu mulai tanggal 26
Juli sampai 30 Agustus. Hal tersebut dikarenakan adanya beberapa hambatan seperti cuaca yang kurang
mendukung, santri yang malas hadir, serta adanya kegiatan lain. Meskipun begitu, kegiatan ini berjalan
karena adanya faktor pendukung seperti antusias yang tinggi dari beberapa santri dalam mengaji dan
menghafal surah-surah pendek.

11



Jurnal Tifani Vol 2 2022

Gambar 4. Mengajar membaca Al-Qur’an

4. KESIMPULAN

Pada kegiatan program kerja yang dilakukan setiap hari selasa dan rabu membuahkan hasil bahwa
santri yang biasa mengaji di Mushola Nur Basyirah Komplek Panenga Raya menjadi bertambah meskipun
ada beberapa anak yang belum begitu lancar dalam hafalannya. Meskipun demikian semangat dalam belajar
dan menghafal santri sangat tinggi dan kemampuan antara santri yang satu dengan yang lain itu berbeda,
maka ada yang cepat menghafal ada juga yang lambat dalam hafalannya.Meskipun waktu yang sudah
direncanakan tidak berjalan dengan efektif. Hal tersebut dikarenakan adanya beberapa hambatan seperti
cuaca yang kurang mendukung, santri yang malas hadir, serta adanya kegiatan lain.
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